BAB YV
PENUTUP

Bab ini menyajikan ringkasan dari seluruh pembahasan yang telah diuraikan
dalam bab-bab sebelumnya yakni mulai dari pendahuluan, gambaran umum
Paroki St. Maria Immaculata Assumpta Habi, gambaran umum keluarga Katolik
sebagai Ecclesia Domestica dan peran keluarga Katolik sebagai Ecclesia
Domestica di Paroki St. Maria Immaculata Assumpta Habi dan implikasinya bagi
karya pastoral keluarga. Di samping itu, penulis juga mengemukakan beberapa
rekomendasi dan masukan untuk tokoh yang dianggap penting untuk menjadikan

keluarga Katolik sebagai Ecclesia Domestica.

5.1 Kesimpulan

Keluarga Katolik sebagai Ecclesia Domestica merupakan sebuah komunitas
iman yang terbentuk dari kesatuan suami dan istri yang telah menerima baptisan
dan dipersatukan melalui Sakramen Perkawinan. Dengan menerima rahmat
Sakramen Perkawinan, suami dan istri menjalankan peran sebagai orangtua dalam
membentuk Ecclesia Domestica, yakni dengan mewartakan iman kepada anak-
anak melalui perkataan, teladan dan kesaksian hidup.. Keluarga Katolik sebagai
suatu persekutuan tidak hanya berfungsi sebagai unit kecil dalam masyarakat dan
Gereja, tetapi juga menjadi wadah cinta kasih serta tempat pendidikan utama dan
pertama bagi setiap pribadi. Karena itu, di sini peranan keluarga Katolik tidak
hanya terbatas pada relasi suami dan istri, orangtua dan anak, melainkan juga
mencakup tanggung jawab sebagai bagian dari Gereja dan masyarakat. Dengan
memainkan peran ini, setiap individu menerima status sosialnya dan turut serta

dalam membangun Gereja universal dan masyarakat dunia.

Keluarga Katolik sebagai Ecclesia Domestica juga diutus untuk terlibat
secara aktif dalam menjalankan misi Gereja yakni menerima dan melaksanakan
lima (panca) tugas Gereja yakni pewartaan (kerygma), liturgi (leiturgia),
persekutuan (koinonia), pelayanan (diakonia) dan kesaksian (martyria). Dalam
persekutuan (koinonia), keluarga membangun relasi yang harmonis berdasarkan

kasih Kristus baik di dalam rumah maupun dengan komunitas Gereja. Liturgi
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(leiturgia), diwujudkan dalam doa bersama, partisipasi dalam Ekaristi dan
keterlibatan dalam perayaan liturgi. Melalui (kerygma), orangtua bertanggung
jawab mewartakan injil kepada anak-anak dengan memberi teladan iman,
mendidik mereka dengan nilai-nilai Kristiani serta membiasakan mereka
membaca dan merenungkan Kitab Suci. Dalam pelayanan (diakonia), keluarga
Katolik melaksanakan tugas pelayanan dengan saling membantu dalam rumah
tangga, peduli terhadap sesama serta terlibat dalam kegiatan sosial Gereja.
Sementara itu, kesaksian (martyria) diwujudkan dengan hidup sebagai saksi
Kristus melalui perkataan dan perbuatan, menjadi teladan dalam kejujuran, kasih
dan keadilan. Dengan menjalankan panca tugas ini, keluarga Katolik tidak hanya
menjadi tempat pertumbuhan iman bagi anggota keluarganya saja tetapi juga
menjadi cerminan kasih Allah bagi masyarakat sekitar sehingga semakin
memperkuat peran keluarga Katolik sebagai Ecclesia Domestica yang hidup dan

berbuah.

Namun, keluarga Katolik dalam menjalankan perannya sebagai Ecclesia
Domestica tidak selalu mudah. Di tengah perkembangan zaman yang begitu pesat
dapat dengan mudah mempengaruhi kehidupan manusia dalam berbagai bidang
kehidupan. Perkembangan zaman dengan berbagai kemajuan menghadirkan
berbagai problem dalam kehidupan berkeluarga. Arus globalisasi, kemajuan
teknologi dan pergeseran nilai dalam masyarakat sering kali mempengaruhi pola
hidup dan cara berpikir keluarga Katolik. Perubahan ini dapat melemahkan peran
keluarga Katolik sebagai tempat pertama dan utama bagi pembentukan iman serta
nilai-nilai Kristiani dalam keluarga. Jika tidak disikapi dengan bijak,
perkembangan zaman ini dapat membuat keluarga semakin jauh dari spiritualitas

Katolik dan kehilangan identitasnya sebagai Gereja kecil.

Berbagai persoalan yang tengah di alami oleh keluarga-keluarga Katolik di
zaman modern ini juga sudah dan sedang dihadapi oleh keluarga-keluarga Katolik
di Keuskupan Maumere pada umumnya dan keluarga-keluarga Katolik di Paroki
St. Maria Immaculata Assumpta Habi pada khususnya. Paroki St. Maria
Immaculata Assumpta Habi adalah salah satu paroki yang berada di wilayah

Gereja lokal Keuskupan Maumere dengan luas wilayah 23,45 km?, jumlah KK
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sebanyak 2.278 KK, jumlah umat sebesar yakni 7.476 jiwa yang terdiri dari laki-
laki 3.474 jiwa dan perempuan 4.002 jiwa yang mana tersebar di 101 KBG serta 6
stasi. Paroki St. Maria Immaculata Assumpta Habi merupakan salah satu paroki
yang tengah berkembang dalam berbagai aspek seperti aspek religius, politik,

ekonomi dan pendidikan.

Situasi zaman modern ini kerap kali membawa pengaruh bagi kehidupan
keluarga Katolik yang membuat mereka ikut terjerumus dalam aneka persoalan
yang datang silih berganti. Terkait dengan kondisi ini, seluruh unsur dalam Gereja
diajak untuk memberikan perhatian penuh kasih terhadap keluarga-keluarga
Katolik. Setiap pelayan pastoral diharapkan menyadari peran dan tanggung
jawabnya dalam mendampingi keluarga Katolik. Karena itu, para agen pastoral
diutus untuk menyampaikan kabar gembira tentang keluarga dengan sukacita dan
keyakinan, serta mendukung keluarga-keluarga Katolik dalam menghadapi
berbagai tantangan yang mereka alami. Gereja tidak boleh acuh tak acuh atau
tinggal diam di tengah banyaknya keluarga Katolik yang dilanda pelbagai
persoalan dan pergumulan hebat. Dukungan Gereja menjadi inspirasi dan sumber
kekuatan yang tidak tergantikan bagi keluarga-keluarga Katolik dalam
mengarahkan bahtera rumah tangga, terutama dalam membina iman semua

anggota keluarga.

Sebagai bagian utuh dari keluarga besar Gereja Katolik universal, keluarga
Katolik di Paroki St. Maria Immaculata Assumpta Habi juga memiliki realitasnya
tersendiri dalam hubungan dengan proses pembinaan dan pendidikan iman anak
dan anggota keluarga lainnya. Sejauh yang diamati penulis dan sudah diutarakan
dalam penelitian ini, realitas menunjukkan bahwa selama ini keluarga-keluarga
Katolik di Paroki St. Maria Immaculata Assumpta Habi sejauh ini sudah
menjalankan perannya sebagai Ecclesia Domestica dengan baik dan penuh
tanggung jawab. Namun meskipun demikian, haruslah juga diakui bahwa ada juga
sebagian kecil dari keluarga Katolik di Paroki St. Maria Immaculata Assumpta
Habi yang belum sepenuhnya menjalankan perannya sebagai Ecclesia Domestica
secara efektif. Keluarga-keluarga di Paroki St. Maria Immaculata Assumpta

sesungguhnya sudah mengetahui peran dan tanggung jawab mereka sebagai
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Ecclesia Domestica. Namun, pengetahuan tersebut belum mampu diaplikasikan
dalam kehidupan mereka karena alasan kesibukan dalam dunia kerja, pengaruh
penggunaan gadget yang berlebihan, menurunnya semangat religius orangtua,

minimnya kreativitas orangtua dan masalah ekonomi rumah tangga.

Dengan demikian, keluarga Katolik di Paroki St. Maria Immaculata
Assumpta Habi sebagai sel terkecil dari Gereja dan sebagai tempat pewarisan
iman bagi anak dan semua anggota keluarga lainnya masih membutuhkan
pendampingan yang berkelanjutan. Tantangan yang dihadapi oleh keluarga
Katolik di Paroki St. Maria Immaculata Assumpta Habi menempati posisi penting
dalam fokus pastoral Gereja yang perlu mendapatkan perhatan serius serta
bimbingan yang intensif dari setiap pelayan pastoral keluarga. Di sini, Gereja
Paroki St. Maria Immaculata Assumpta Habi perlu merancang karya pastoral
keluarga yang lebih terstruktur dan kontekstual seperti program penguatan agen
pastoral bagi keluarga, pastoral kunjungan keluarga, kolaborasi dengan institusi
lain, pengembangan pastoral digital dan meningkatkan pemberdayaan ekonomi
keluarga sebagai bagian dari usaha strategi pastoral yang efektif untuk
memperkuat peran keluarga Katolik sebagai Ecclesia Domestica. Dengan
dukungan pastoral yang memadai dan keterlibatan aktif umat, keluarga dapat
menjadi tempat pembentukan iman Kristiani yang kokoh, sehingga menghasilkan
komunitas yang semakin hidup dalam iman dan kasih. Sebab sesungguhnya peran
keluarga Katolik sebagai Ecclesia Domestica bukan hanya sebuah ideal, tetapi
suatu panggilan yang harus terus diperjuangkan dalam kehidupan sehari-hari

dengan dukungan penuh dari Gereja dan komunitas iman.

5.2 Usul dan Saran

Pada bagian ini, penulis akan memaparkan beberapa rekomendasi dan
masukan untuk mengembangkan karya pastoral Gereja di Paroki St. Maria
Immaculata Assumpta Habi dan memperhatikan keluarga-keluarga Katolik
sehingga keluarga Katolik memahami tanggung jawabnya sebagai Ecclesia
Domestica atau Gereja Rumah Tangga. Dengan demikian, beberapa usul dan saran
ini kiranya dapat membantu setiap pihak yang berkehendak baik untuk

memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan keluarga-keluarga Katolik
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sehingga keluarga Katolik dapat mewujudkan dan membantuk Ecclesia

Domestica atau Gereja Rumah Tangga.

5.2.1 Untuk Keluarga-Keluarga Katolik di Paroki St. Maria

Immaculata Assumpta Habi

Sebagai Ecclesia Domestica, keluarga Katolik di Paroki St. Maria
Immaculata Assumpta Habi memiliki tanggung jawab untuk menjadi tempat
utama dan pertama dalam pertumbuhan iman anggota keluarga. Karena itu,
keluarga perlu menghidupkan doa bersama secara rutin, seperti doa pagi, doa
malam dan doa makan. Selain itu, membaca dan merenungkan Kitan Suci
bersama dapat membantu seluruh anggota keluarga untuk semakin memahami
ajaran iman Katolik dan mengaplikasikannya dalam hidup harian. Kehadiran
sakramen juga sangat penting dalam kehidupan keluarga, sehingga setiap anggota
keluarga diharapkan aktif dalam menerima Sakramen Ekaristi dan Rekonsiliasi

secara berkala.

Selain membangun iman, keluarga Katolik juga perlu memperkuat
persekutuan dalam rumah tangga. Relasi yang harmonis antara suami dan istri,,
orangtua dan anak serta dengan anggota keluarga yang lainnya menjadi dasar bagi
terciptanya suasana kasih dan kebersamaan. Komunikasi yang baik dalam
keluarga akan membantu dalam menyelesaikan konflik serta meningkatkan
pemahaman satu sama lain. Di samping itu, keterlibatan dalam komunitas
lingkungan dan kelompok kategorial di paroki juga dapat memperluas rasa

kebersamaan dan mendukung kehidupan iman keluarga.

Sebagai unsur dari Gereja yang lebih besar, keluarga Katolik juga
dipanggil untuk menjadi saksi iman melalui perkataan dan perbuatan. Orangtua
harus menjadi teladan dalam kehidupan sehari-hari dengan menunjukkan nilai-
nilai Kristiani dalam bekerja, bersosialisasi dan berinteraksi dengan masyarakat.
Anak-anak yang melihat teladan yang baik dari kedua orangtuanya akan lebih
muda memahami dan menghayati iman mereka. Selain itu, keterlibatan dalam
kegiatan sosial dan pelayanan di paroki seperti membantu sesama yang

membutuhkan juga menjadi bentuk nyata dari kesaksian iman dalam keluarga.
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Pendidikan dan pembinaan iman dalam keluarga tidak hanya bersifat
teoritis tetapi juga harus diwujudnyatakan dalam tindakan nyata. Oleh karena itu,
keluarga Katolik di Paroki St. Maria Immaculata Assumpta Habi dianjurkan untuk
mengikuti rekoleksi, seminar atau pendampingan pastoral lainnya yang
diselenggarakan oleh Gereja untuk membantu memperdalam pemahaman tentang
tugas dan tanggung jawab keluarga sebagai Ecclesia Domestica. Selain itu,
mendampingi anak-anak dalam pendidikan formal dan informal yang berbasis
nilai-nilai Katolik juga sangat penting agar mereka tumbuh menjadi pribadi yang

berakar dalam iman dan moral yang baik.

Peran kelurga Katolik sebagai Ecclesia Domestica bukanlah tugas yang
mudah tetapi dengan komitmen yang sungguh-sungguh, setiap keluarga Katolik
dapat menjadi tempat yang subur bagi pertumbuhan iman dan kasih. Dengan
mengandalkan kekuatan doa, membangun komunikasi yang baik, memberi
kesaksian hidup yang benar serta terus belajar dan berkembang dalam iman,
keluarga Katolik di Paroki St. Maria Immaculata Assumpta Habi dapat
menjalankan perannya dengan lebih baik. Akhirnya, peran ini tidak hanya
memberi berkat bagi keluarga Katolik sendiri tetapi juga bagi Gereja dan

masyarakat luas.

5.2.2 Untuk Orang Muda Katolik Paroki St. Maria Immaculata
Assumpta Habi

Sebagai bagian dari Gereja, Orang Muda Katolik (OMK) di Paroki St.
Maria Immaculata Assumpta Habi memiliki peran penting dalam mewujudkan
keluarga sebagai Ecclesia Domestica. Peran ini dimulai dari kehidupan pribadi
mereka, di mana mereka harus membangun kedekatan dengan Tuhan melalui doa
secara pribadi maupun doa yang dilakukan bersama dalam kelurga. Membiasakan
diri dalam berdoa sebelum dan sesudah melakukan aktivitas serta mengikuti
perayaan ekaristi secara teratur akan membantu kaum muda memperdalam iman
mereka. Selain itu, mereka juga perlu meluangkan waktu untuk membaca dan
merefleksikan Kitab Suci dan mengikuti kegiatan pendalaman iman yang

diadakan oleh paroki.
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Selain membangun kehidupan rohani, Orang Muda Katolik juga
diharapkan mampu memciptakan suasana yang harmonis dalam keluarga. Salah
satu tantangan yang sering dihadapi adalah kurangnya komunikasi antara orang
muda dengan orangtua. Oleh karena itu, OMK perlu menciptakan relasi yang
harmonis dengan anggota keluarga yang lainnya, saling menghormati dan terbuka
terhadap nasehat serta ajaran yang diberikan. Dengan komunikasi yang baik
mereka dapat menjadi penghubung yang memperkuat relasi dalam keluarga serta

membantu mewujudkan suasana yang dilandasi cinta dan semangat kebersamaan.

Sebagai bagian dari Ecclesia Domestica, OMK juga bertugas untuk
mewujudkan dan memberikan kesaksian iman melalui tindakan nyata dalam
keseharian. Mereka dapat menunjukkan kesaksian iman tersebut melalui sikap dan
tindakan yang mencerminkan nilai-nilai Kristiani baik di rumah, sekolah, tempat
kerja maupun dalam pergaulan. Menghindari pengaruh negatif seperti pergaulan
bebas, narkoba dan tindakan yang bertentangan dengan ajaran Gereja adalah salah
satu bentuk nyata dari kesaksian iman mereka. Sebaliknya, mereka juga perlu
menjadi teladan bagi sesama dengan menunjukkan sikap jujur, peduli dan

bertanggung jawab dalam setiap aspek kehidupan.

Di samping itu, OMK di Paroki St. Maria Immaculata Assumpta Habi juga
perlu berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan gerejawi. Keterlibatan dalam
kelompok kategorial seperti OMK, Legio Maria atau komunitas pelayanan lainnya
akan membantu mereka semakin bertumbuh dalam iman dan kebersamaan.
Melalui kegiatan seperti rekoleksi, retret, bakti sosial dan pelayanan liturgi dapat
mengembangkan ketrampilan mereka dan memperkuat komitmen mereka
terhadap Gereja. Partisipasi aktif dalam kehidupan paroki juga kan membantu
mereka memahami bahwa menjadi bagian dari Ecclesia Domestica tidak hanya

sebatas dalam keluarga inti tetapi juga dalam komunitas yang lebih luas.

Dengan demikian, peran Orang Muda Katolik (OMK) dalam keluarga
sebagai Ecclesia Domestica sangatlah penting untuk membangun iman yang
kokoh di dalam Gereja. Dengan menjalankan hidup doa yang baik, mempererat
hubungan dalam keluarga, menjadi saksi iman bagi sesama serta berpartisipasi

aktif dalam kegiatan Gereja, OMK dapat menjalankan perannya dengan lebih
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maksimal sehingga mereka tidak hanya bertumbuh sebagai pribadi yang beriman

tetapi juga menjadi pilar bagi masa depan Gereja dan masyarakat.

5.2.3 Bagi Para Pelayan Pastoral Paroki St. Maria Immaculata

Assumpta Habi

Sebagai pelayan pastoral baik imam, biarawan/biarawati maupun para
katekis dan pengurus Gereja memiliki tanggung jawab besar dalam mendukung
keluarga-keluarga Katolik agar dapat menjalankan perannya sebagai Ecclesia
Domestica. Salah satu langkah awal yang penting adalah memberikan pembinaan
iman yang berkesinambungan kepada keluarga-keluarga di Paroki St. Maria
Immaculata Assumpta Habi. Pembinaan ini berupa rekoleksi, seminar atau kursus
pastoral yang membahas peran keluarga Katolik sebagai Ecclesia Domestica.
Dengan pembinaan yang baik, keluarga Katolik akan lebih memahami tanggung
jawabnya dalam membina iman anak dan membentuk komunitas Kristiani dalam

rumah tangga mereka.

Selain memberikan pembinaan iman, pelayan pastoral juga perlu
memperkuat bimbingan pastoral bagi keluarga-keluarga, khususnya mereka yang
mengalami kesulitan dalam kehidupan rumah tangga. Kunjungan pastoral
keluarga, pembentukan kelompok pendampingan bagi suami-istri serta
penyediaan konseling pastoral dapat menjadi langkah konkret dalam
mendampingi umat. Dengan pendekatan yang penuh kasih dan perhatian, keluarga
Katolik yang mengalami konflik atau kesulitan ekonomi, sosial maupun spiritual

dapat menemukan dukungan dan bimbingan yang mereka butuhkan.

Dalam perannya sebagai pembina umat, para pelayan pastoral juga perlu
menekankan pentingnya sakramen dalam kehidupan keluarga. Perayaan Ekaristi,
Sakramen Rekonsiliasi dan pembaptisan anak-anak harus terus ditekankan sebagai
bagian dari kehidupan iman keluarga. Selain itu, pembinaan kepada pasangan
yang kaan menikah melalui Katekese Persiapan Pernikahan (KPP) harus lebih
diperdalam agar pasangan suami-istri memahami bahwa pernikahan bukan hanya

ikatan sosial tetapi juga panggilan suci dalam Gereja. Dengan demikian, keluarga
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Katolik dapat semakin menyadari bahwa sakramen menjadi sumber kekuatan bagi

mereka dalam menghadapi tantangan hidup.

Selain mendampingi keluarga, pelayan pastoral juga perlu membangun
semangat kebersamaan dan pelayanan dalam komunitas paroki. Salah satu
caranya adalah dengan memperkuat kerja sama antara lingkungan, KBG dan
kelompok kategorial lainnya seperti OMK, Legio Maria dan kelompok doa
lainnya. Dengan menciptakan wadah untuk umat agar dapat saling berbagi
pengalaman iman serta saling memberikan dukungan, keluarga-keluarga Katolik
akan lebih mudah menjalankan perannya sebagai Ecclesia Domestica dalam

kebersamaan dengan komunitas yang lebih luas.

Di sini, peran pelayan pastoral dalam mendukung keluarga Katolik sebagai
Eccleisia Domestica sangatlah penting. Dengan memberikan pembinaan yang
berkelanjutan, mendampingi keluarga dalam kesulitan, menekankan peran
sakramen dalam kehidupan berkeluarga serta memperkuat komunitas paroki, para
pelayan pastoral dapat membantu keluarga Katolik di Paroki St. Maria
Immaculata Assumpta Habi agar semakin bertumbuh dalam kehidupan religius.
Dengan bimbingan dan teladan yang baik dari para pelayan pastoral, keluarga
Katolik akan semakin memahami tugas mereka sebagai Gereja kecil yang hidup

dan berkembang dalam kasih Kristus.

5.2.4 Untuk Semua Umat Paroki St. Maria Immaculata Assumpta Habi

Sebagai umat beriman, umat Katolik di Paroki St. Maria Immaculata
Assumpta Habi memiliki peran penting dalam mewujudkan Ecclesia Domestica
yaitu Gereja kecil yang hidup dalam keluarga. Langkah pertama yang perlu
dilakukan adalah membangun kehidupan yang kokoh di dalam rumah tangga.
Setiap keluarga dianjurkan untuk menjadikan doa sebagai bagian dari rutinitas
harian baik secara pribadi maupun bersama. Doa keluarga, pembacaan Kitab Suci
serta keterlibatan dalam devosi seperti doa rosario atau jalan salib dapat menjadi

sarana untuk memperdalam dan mempererat relasi dengan Tuhan.

Selain kehidupan doa, umat di Paroki St. Maria Immaculata Assumpta

Habi juga diharapkan aktif dalam kehidupan sakramental. Kehadiran dalam
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perayaan Ekaristi setiap hari Minggu dan penerimaan Sakramen Rekonsiliasi
secara teratur menjadi tanda kesetiaan kepada ajaran Gereja. Orangtua juga
memikul peran penting dalam membimbing dan mengasuh anak-anak agar
memahami dan menghargai sakramen sebagai sarana rahmat yang menguatkan
iman. Dengan demikian, keluarga dapat bertumbuh sebagai komunitas iman yang

berakar dalam kasih akan Kristus.

Selain membangun kehidupan iman, umat juga harus menciptakan
lingkungan keluarga yang harmonis dan penuh kasih. Komunikasi yang baik
antara suami dan istri, orangtua dan anak serta dengan sesama dan masyarakat
sekitar sangat penting untuk menjaga keharmonisan. Nilai-nilai seperti saling
menghormati, mengampuni dan bekerja sama perlu ditanamkan dalam keseharian
hidup. Dengan membangun relasi yang sehat, keluarga dapat menjadi teladan bagi
komunitas yang lebih luas dan mencerminkan kasih Kristus dalam kehidupan
sosial.

Umat Katolik di Paroki St. Maria Immaculata Assumpta Habi juga
memiliki tanggung jawab untuk berperan aktif dalam kehidupan Gereja dan
sosial. Keterlibatan dalam komunitas lingkungan, kelompok kategorial serta
berbagai kegiatan sosial lainnya seperti membantu orang miskin dan sakit adalah
bentuk konkret dari panggilan sebagai Ecclesia Domestica. Selain itu, masyarakat
juga harus menunjukkan sikap solidaritas dan kepedulian terhadap sesama tanpa
membedakan suku, agama atau latar belakang sosial. Dengan semangat
pelayanan, umat dapat menjadi saksi nyata dari kasih Kristus di tengah

masyarakat.

Dengan demikian, peran umat dalam menjalankan Ecclesia Domestica
sangat penting untuk memperkokoh iman dan membangun komunitas yang
harmonis. Dengan menghidupkan doa keluarga, aktif dalam sakramen,
menciptakan keadaan rumah tangga yang penuh dengan cinta kasih serta terlibat
dalam pelayanan dalam kehidupan sosial, umat Katolik di Paroki St. Maria
Immaculata Assumpta Habi dapat menjalankan panggilannya sebagai Gereja kecil

yang hidup. Dengan semangat kebersamaan dalam kasih Kristus, uamt dapat
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menjadi teladan bagi dunia dan membawa perubahan positif dalam keluarga dan

masyarakat.
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